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ANALISIS KANDUNGAN NUTRISI, MINERAL ESENSIAL, DAN UJI 
FITOKIMIA EKSTRAK ETANOL Sargassum Sp.       DI PULAU 

TEMAJO KABUPATEN MEMPAWAH 

 

Abstrak  

Rumput laut (seaweed) merupakan sumber daya hayati yang melimpah di perairan 
Indonesia yang tumbuh pada substrat bebatuan. Rumput laut memiliki potensi sebagai bahan 
pangan alternatif dengan nilai kandungan nutrisi yang besar. Sargassum merupakan rumput laut 
dalam kelas Phaeophyta atau rumput laut coklat. Rumput laut coklat Sargassum sp. diketahui 
mempunyai kandungan nutrisi (kadar karbohidrat, protein, lemak), kandungan mineral esensial 
dan juga mengandung senyawa bioaktif, yang diketahui berdasarkan hasil dari metabolit 
sekunder (alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin). Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan komposisi kandungan nutrisi pada rumput laut Sargassum. Penelitian ini terdiri 
atas beberapa tahap, yaitu: preparasi sampel, analisis kandungan nutrisi (kadar protein dan 
kadar lemak) dan analisis kandungan mineral (mineral makro dan mineral mikro) Sargassum, 
uji Fitokimia ekstrak etanol. Hasil penelitian menunjukan kandungan nutrisi Sargassum sp. 
yaitu karbohidrat (67,01%), air (6,66%), abu (17,75%), protein (8,19%) lemak (0,39%), serta 
kadar mineral Fe (19,48 mg/L), Mg (16,58 mg/L), Ca (10,15 mg/L), K (28,50 mg/L). Senyawa 
bioaktif yang terkandung pada Sargassum adalah alkaloid, saponin dan steroid.  

 

Kata kunci: Fitokimia, Mineral Esensial, Proksimat, Sargassum, Temajo, Mempawah 
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ANALYSIS OF NUTRITIONAL CONTENT, ESSENTIAL MINERALS, 
AND PHYTOCHEMICAL TESTS OF ETHANOL EXTRACT Sargassum 

Sp. ON TEMAJO ISLAND, MEMPAWAH REGENCY 
 

Abstract 

Seaweed is an abundant biological resource in Indonesian waters that grows on rock 
substrates. Seaweed has potential as an alternative food with a large nutritional value. 
Sargassum is a seaweed in the class Phaeophyta or brown seaweed. Brown seaweed Sargassum 
sp. is known to contain nutrients (levels of carbohydrates, proteins, fats), essential mineral 
content and also contains bioactive compounds, which are known based on the results of 
secondary metabolites (alkaloids, flavonoids, saponins, steroids and tannins). This study aims 
to determine the composition of nutritional content in Sargassum seaweed.  This research 
consists of several stages, namely: sample preparation, nutritional content analysis (protein 
content and fat content) and mineral content analysis (macro minerals and micro minerals) 
Sargassum, ethanol extract phytochemical test.  The results showed the nutritional content of 
Sargassum sp. namely carbohydrates (67.01%), water (6.66%), ash (17.75%), protein (8.19%) 
fat (0.39%), and mineral levels Fe (19.48 mg / L), Mg (16.58 mg / L), Ca (10.15 mg / L), K 
(28.50 mg / L).  The bioactive compounds contained in Sargassum are alkaloids, saponins and 
steroids. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Rumput laut merupakan salah satu sumber daya hayati yang melimpah di 

perairan Indonesia dengan keanekaragaman yang tinggi dibandingkan rumput laut 

yang ada di negara lain (Suparmi dan Sahri, 2009). Rumput laut merupakan 

tumbuhan bertalus yang tidak memiliki pembuluh (Husni dan Burdhiyanti, 2021).  

Rumput laut memiliki banyak sekali memiliki peran ekologis sebagai penyedia 

oksigen, sumber makanan, serta habitat bagi biota perairan (Niamaimandi, 2006). 

Rumput laut telah menjadi produk strategis dalam perkembangan perekonomian 

serta menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat wilayah pesisir (Kamisyah, 

2020). Menurut data KKP (2019), produksi rumput laut yang ada di Indonesia 

mencapai 11,6 juta/ton yang terhitung pada tahun 2016, sehingga  pemanfaatannya 

perlu dioptimalkan. Persebaran rumput laut coklat di Kalimantan Barat ditemukan 

di perairan Pantai Singkawang yaitu S. polycystum (Kamisyah et al., 2020), 

Sargassum sp. dan Padina di perairan Pulau Kabung (Sumarni et al., 2020; Hidayat 

et al., 2021), S. polycystum di perairan Pulau Lemukutan (Minarti et al., 2019), 

Sargassum, Padina dan Turbinaria di perairan Temajuk, Kecamatan Paloh 

(Aswandi et al., 2023).  

Sargassum merupakan salah satu spesies rumput laut kelas Phaeophyta atau 

rumput laut coklat. Rumput laut sebagai salah satu bahan pangan yang sudah 

banyak dikonsumsi karena memiliki manfaat sebagai kosmetik, bahan obat-obatan, 

pakan ternak dan pupuk organik (Ilalqisny dan Widyartini, 2000). Dalam 

Sargassum terdapat kandungan alginat yang sudah dimanfaatkan pada berbagai 

bidang yaitu pada bidang pertanian, sebagai bahan campuran insektisida dan 

pelindung kayu, bidang kecantikan digunakan seperti bahan pembuat sabun, 

bodylotion, shampoo dan cat rambut, pada bidang industri farmasi sebagai bahan 

pembuatan kapsul obat, tablet, salep, serta pada bidang industri pangan atau 

makanan dapat sebagai pembuatan saus dan campuran mentega (Kadi, 2005).  
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Rumput laut juga memiliki kandungan gizi yang lengkap, sehingga 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan alternatif. Kandungan gizi dalam rumput laut 

yaitu protein, lemak, serat kasar dan polisakarida, serta mineral yaitu K, Ca, P, Fe, 

I dan Na (Yulius et al., 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sumarni 

et al., (2022) rumput laut Sargassum sp. memiliki komposisi kadar nutrisi yaitu 

kadar air 30,4%, kadar abu 2,08%, kadar protein 2,04%, kadar lemak 0,81%, dan 

kadar karbohidrat 64,67%, kemudian kandungan mineral Zn sebesar 0,82%. Idrus 

et al (2019), menyatakan bahwa rumput laut S. crassifolium yang ada di perairan 

Pantai Desa Hutumuri Ambon memiliki kandungan mineral esensial, yaitu kadar 

timah (Sn) sebesar 2,43 ppm. Sargassum sp. juga diketahui memiliki kandungan 

senyawa bioaktif yang dapat diketahui dengan memperoleh hasil metabolit 

sekunder, dimana metabolit sekunder merupakan senyawa bioaktif yang meliputi 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin dan saponin (Setyowati et al., 2014). Pada 

penelitian Pangestuti et al (2017), pada Sargassum sp. ditemukan senyawa bioaktif 

yaitu saponin, flavonoid, tannin dan fenol.  

Rumput laut coklat di pulau Temajo Kalimantan Barat di dominasi oleh 

Sargassum sp dan Padina. Namun, kandun gan nutrisi, mineral esensial dan 

senyawa golongan metabolit sekunder Sagassum sp. di pulau tersebut belum 

diketahui. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 

nutrisi mineral esensial dan senyawa bioaktif dari rumput laut cokelat Sargassum 

sp. dari perairan Pulau Temajo, Kalimantan Barat.  

1.2 Perumusan Masalah  

Rumput laut merupakan sumber daya laut yang sudah banyak dimanfaatkan, 

selain karena keberadaannya yang melimpah serta kandungan yang ada dalam 

rumput laut memiliki banyak manfaat.  Beberapa kandungan yang ada pada rumput 

laut adalah kandungan nutrisi yang memuat kadar protein, kadar lemak dan kadar 

karbohidrat sebagai komponen kimia untuk memenuhi sumber bahan pangan dan 

zat gizi dalam tubuh dan mineral esensial serta adanya senyawa bioaktif. Sargassum 

sebagai hasil laut yang melimpah, di perairan Pulau Temajo, maka dari itu perlu 

untuk dilakukan penelitian mengenai kandungan gizi, mineral esensial dan 
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mengetahui golongan metabolit sekunder pada ekstrak etanol Sargassum sp. di 

Pulau Temajo yang saat ini belum banyak diketahui oleh masyarakat.  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kandungan nutrisi yang meliputi kadar protein, kadar lemak, kadar 

karbohidrat yang terdapat pada Sargassum sp. asal perairan Pulau Temajo 

Kabupaten Mempawah.  

2. Mengetahui kandungan mineral esensial pada Sargassum sp. asal perairan 

Pulau Temajo Kabupaten Mempawah.  

3. Mengetahui golongan metabolit sekunder pada ekstrak etanol Sargassum sp. 

asal perairan Pulau Temajo Kabupaten Mempawah. 

1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat penelitian yang dilakukan dapat digunakan sebagai informasi bagi 

masyarakat sekitar mengenai nilai gizi, mineral esensial dan senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam Sargassum sp. yang ada di Pulau Temajo. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi dasar untuk dilakukan penelitian dan pemanfaatan 

selanjutnya.  


